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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan pada pada bab sebelumnya 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tebal pelat lantai kendaraan adalah 22 cm dengan mutu beton (f’c) = 35 MPa 

dan mutu baja tulangan (fy) = 400 MPa, dengan tulangan utama D16-300 mm 

untuk arah melintang dan arah memanjang. 

2. Dimensi profil baja WF pada balok diafragma WF300x150x6,5x9 dengan 

menggunakan BJ 37, dan dimensi profil baja WF pada balok girder adalah WF 

1200x400x70x80 dengan menggunakan BJ 37. 

3. Momen maksimum yang terjadi akibat beban yang bekerja pada balok girder  

dengan panjang 26,67 m adalah 1496,89 kNm berat sendiri (MS); 142,22 kNm 

beban mati tambahan (MA); 1225,73 kNm beban lajur “D” (TD); 70,41 kNm 

gaya rem (TB); 133,49 kNm beban angin (EW); 409,84 kNm beban gempa 

(EQ). 

4. Gaya geser maksimum yang terjadi akibat beban yang bekerja pada galok 

girder  dengan panjang 26,67 m adalah 224,53 kN berat sendiri (MS); 21,33 kN 

beban mati tambahan (MA); 231,45 kN beban lajur “D” (TD); 5,28 kN gaya 

rem (TB); 20,02 kN beban angin (EW); 61,48 kN beban gempa (EQ). 

5. Shear connector untuk 1/4L dari tumpuan digunakan 2 D19-100 mm dan dari 

1/4L sampai tengah bentang digunakan 2 D19-200. 

6. Sambungan antara balok diafragma dengan balok girder menggunakan baut 

A325 dengan jumlah baut 3 Ø19 mm, dan sambungan antar girder 

menggunakan baut A490 dengan jumlah baut 16 Ø31,75 mm. 

 

5.2 Saran 

Dari pengerjaan tugas akhir yang telah dilakukan diatas, saran yang dapat 

penulis berikan sebagai berikut: 
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1. Dalam melakukan penelitian analisa struktur jembatan komposit, sebaiknya 

penulis lebih memperhatikan dalam memilih material yang akan digunakan 

dalam analisa seperti mutu beton (f’c), mutu baja tulangan (fy), BJ baja, dan 

dimensi baja profil WF 

2. Untuk mempermudah dalam menginput data material baja WF diharapkan  

kedepannya dibuat data tabel profil baja WF dengan dimensi yang lebih besar 

dari sebelumnya 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Grafik M. Pigeaud Akibat beban mati 

 

 

Lampiran 2: Grafik M. Pigeaud Akibat beban hidup kondisi I 
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Lampiran 3: Grafik M. Pigeaud Akibat beban hidup kondisi II 

 

 

Lampiran 4: Grafik M. Pigeaud Akibat beban hidup kondisi III firmasi (i) 
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Lampiran 5: Grafik M. Pigeaud Akibat beban hidup kondisi III firmasi (ii) 
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Lampiran 6: Tabel baja profil WF 
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Lampiran 7: Tabel dimensi baja profil WF  
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DETAIL A
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Lampiran 10 : Detail sambungan baut titik A dan titik B
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